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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang berbasis keterampilan proses sains pada materi getaran dan gelombang untuk
kelas VIII SMP. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan
langkah-langkah define, design, dan development. Evaluasi produk dilakukan
dengan menggunakan penilaian ahli (expert review) dan uji coba produk tehadap
peserta didik. Expert review dilakukan terhadap tiga orang ahli dengan
memberikan tanggapan dan skor pada instrumen penilaian. Skor tersebut dianalis
dengan menggunakan Formula Fliess Kappa untuk melihat kesepakatan ketiga
ahli dalam menilai indikator-indikator pada LKPD. Hasil dari penilaian ahli
tersebut dijadikan acuan untuk merevisi produk. Selanjutnya, produk yang telah
direvisi dan diuji cobakan kepada tiga orang peserta didik yang diberi angket
tanggapan. Skor yang diberikan responden juga dianalisis dengan formula Fliess
kappa dan menunjukkan nilai yang berkategori sangat tinggi untuk semua
indikator. Saran dari responden digunakan untuk merevisi produk untuk
diujicobakan lagi kepada sembilan peserta didik. Semua responden memberikan
skor penilaian dan hasil analisis menggunakan Fliess Kappa menunjukkan bahwa
semua responden sepakat bahwa indikator-indikator pada LKPD yang tertera di
dalam angket telah terpenuhi dengan baik sehingga produk akhir berupa Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Keterampilan Proses Sains Pada Materi Getaran dan
Gelombang telah layak untuk digunakan.

Kata kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Keterampilan Proses Sains, Getaran
dan Gelombang
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembelajaran IPA di sekolah sangat berkaitan dengan proses sistematis
untuk mencari tahu mengenai alam sehingga IPA dianggap sebagai pembelajaran
yang berupa proses penemuan (Depdiknas: 2006). Oleh sebab itu, dapat dikatakan
IPA atau sering disebut dengan istilah sains hakikatnya bukan hanya sekedar
kumpulan rumus, juga bukan hanya penguasaan fakta, konsep, dan prinsip, akan
tetapi IPA juga berkaitan dengan proses menemukan fakta, konsep, maupun
prinsip itu sendiri.

IPA  merupakan cabang pengetahuan yang dibangun berdasarkan
pengamatan dan Klasifikasi data, dan biasanya disusun dan diverifikasi dalam
hukum-hukum yang bersifat kuantitatif, yang melibatkan aplikasi penalaran
matematis dan analisis data terhadap gejala-gejala alam (Djojosoediro: 2006).
Pemerintah menyebutkan dalam Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang
standar kualifikasi dan kompetensi guru bahwa kompetensi guru mata pelajaran
IPA SMP/MTs salah satunya adalah memahami hubungan antar berbagai cabang
IPA, dan hubungan IPA dengan matematika dan tekhnologi.

Salah satu bagian dari pelajaran IPA yang sangat penting adalah pelajaran
IPA Fisika. Sejalan dengan konsep science yang lebih dikenal dengan istilah IPA,
semua hal yang berkaitan dengan Fisika, baik gejala, prinsip, maupun sifatnya
tidak lepas dari suatu proses eksperimen. Sound dan Trowbidge dalam Jumadi
(2003) menyatakan bahwa fisika adalah sosok pengetahuan dan proses. Sebagai
suatu proses yang berkesinambungan, fisika dapat diartikan sebagai aktivitas
untuk medeskripsikan fenomena alam. Aktivitas atau proses-proses tersebut
antara lain merumuskan masalah, merencanakan eksperimen, mengobservasi,
merumuskan hipotesis, mengklasifikasi, mengukur, menginterpretasi data,
menyimpulkan, meramal, mengkomunikasikan hasil dan sebagainya. Proses inilah

yang disebut dengan proses atau metode ilmiah (Jumadi : 2003).
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Kurikulum 2013 mengembangkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
menjadi standar kompetensi lulusan satuan pendidikan yang terdiri dari 3 (tiga)
komponen vyaitu komponen proses, konten, dan ruang lingkup penerapan
komponen proses dan konten (Kemendikbud: 2013). Hal ini menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran, proses-proses untuk mendapatkan pengetahuan sangat
diperlukan. Dalam pembelajaran Fisika, peserta didik tidak hanya dituntut untuk
mendapatkan hasil dari suatu permasalahan tetapi juga dituntut untuk memahami
bagaimana proses dan langkah dalam memecahkan suatu masalah. Selaras dengan
konsep kurikulum 2013 yang menetapkan tiga aspek yang harus dicapai peserta
didik dalam kompetensi utama (kompetensi inti) yaitu aspek sikap, pengetahuan,
dan keterampilan (Kemendikbud : 2013).

Kompetensi inti maupun kompetensi dasar tidak dapat serta merta diraih
tanpa ada usaha yang terstruktur. Perlu dilakukan metode, model, maupun
pendekatan yang mampu menjadikan peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan berpikir dan menyelesaikan masalah. Menurut hasil penelitian
Rusmiyati (Rivalia:2015), pembelajaran fisika yang disampaikan melalui proses
penyelidikan ilmiah dapat melatih dan mengembangkan keterampilan proses pada
peserta didik. Dewi (2015 : 2) menyatakan bahwa salah satu langkah yang dapat
menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan atau keterampilan mendasar
adalah dengan menerapkan Keterampilan Proses Sains (KPS).

Tujuan dari pendekatan saintifik di Kurikulum 2013 sebenarnya adalah
keterampilan proses sains itu sendiri. Menurut Dahar (1996), keterampilan proses
sains (KPS) adalah kemampuan siswa untuk menerapkan metode ilmiah dalam
memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan. KPS sangat
penting bagi setiap siswa sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah dalam
mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan baru atau
mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki.

Salah satu perangkat pembelajaran yang diperlukan untuk mendukung
peserta didik dalam meningkatkan keterampilan proses sainsnya adalah Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Pendekatan saintifik yang menjadi latar belakang

kurikulum 2013 menjadikan eksperimen sebagai dasar pembelajaran IPA
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khususnya Fisika. Eksperimen atau percobaan yang dilakukan peserta didik
haruslah terarahkan dengan suatu rangkaian yamg tertuang dalam LKPD. LKPD
merupakan kumpulan dari lembaran yang berisikan kegiatan peserta didik yang
memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas nyata dengan objek dan
persoalan yang dipelajari. Menurut Katriani (2014:1), LKPD digunakan sebagai
panduan belajar peserta didik dan juga untuk memudahkan peserta didik maupun
guru meakukan kegiatan belajar mengajar. Untuk mengasa keterampilan proses
sains peserta didik, sangat dibutuhkan LKPD yang juga berbasis keterampilan
proses sains.

Setelah melakukan analisis silabus SMP Kelas VIII, salah satu materi yang
dapat memberdayakan Keterampilan Proses Sains Dasar yaitu materi getaran dan
gelombang. Dalam KD 4.11 (menyajikan hasil percobaan tentang getaran,
gelombang, dan bunyi), siswa dapat menerapkan unsur-unsur KPS misalnya
mengukur. Yaitu mengukur frekuensi maupun periode pada bandul.Kemudian
siswa juga dapat diarahkan agar mampu menginterpretasi hubungan besaran-
besaran yang telah diukur menjadi sebuah persamaan yang tepat.

Peneliti telah melakukan studi pustaka dengan mengamati salah satu
LKPD pada materi getaran yang diberikan guru kepada peserta didik kelas VIII
pada materi getaran. Menurut peneliti, akan lebih baik jika LKPD tersebut
menyertakan unsur KPS berupa mengkomunikasikan, menginterpretasi data,
menggunakan alat dan melakukan percobaan agar peserta didik terlatih dalam
bersikap ilmiah guna memecahkan suatu masalah. Perlu dilakukan pengembangan
LKPD yang memenuhi semua unsur KPS dasar untuk menunjang keterampilan
proses sains peserta didik di SMP.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk membuat bahan
ajar berupa LKPD berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) pada materi getaran

dan gelombang untuk peserta didik SMP kelas VIII.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Keterampilan Proses Sains pada materi Getaran dan
Gelombang untuk SMP kelas VI1I1?”

1.3 Batasan Masalah
Untuk membuat penelitian ini lebih terarah dan efisien, maka peneliti

membatasi penelitian pengembangan ini pada hal-hal sebagai berikut:

1.3.1. Lembar Kerja Peserta Didik berbasis keterampilan proses sains ditujukan
untuk peserta didik SMP kelas VIII.

1.3.2. Lembar kerja peserta didik berbasis keterampilan proses sains dibatasi pada
materi fisika Getaran dan Gelombang.

1.3.3. Keterampilan Proses Sains yang dimuat di dalam LKPD dibatasi pada
KPS dasar.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Keterampilan Proses Sains pada
materi Getaran dan Gelombang untuk SMP kelas VIII.

1.5 Manfaat Penelitian
Pentingnya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis

Keterampilan Proses Sains pada materi Gelombang untuk SMP kelas VIII :

1.5.1 Bagi peneliti, dengan menyusun penelitian pengembangan ini maka
peneliti menjadi lebih mampu melihat keseluruhan aspek penelitian, data
apa saja Yyang harus dikumpulkan, metode analisis yang akan
dipergunakan, serta memberi wawasan jika akan melakukan penelitian
berikutnya.

1.5.2 Bagi guru, sebagai media alternatif dalam proses pembelajaran Fisika agar

pembelajaran lebih efektif.
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Bagi peserta didik, dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) peserta didik dapat belajar dengan atau tanpa guru sesuai dengan
kemampuan dan kecepatan belajar masing —masing serta sebagai alternatif
dalam penggunaan media pembelajaran yang bermutu dan menarik.

Bagi peneliti lain, sebagai bahan informasi untuk mengadakan penelitian

lebih lanjut
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